
BAB V

METODE PENELITIAN

5.1 Cara Penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan diagram alur seperti pada gambar

5.1 berikut.

Penyedian aspal AC 60 - 70 Penyediaan agregat, kasar
halus Amfiller

Penyediaan Poly
Ethylene

Pengujian aspal :
1 Pengujian penetrasi
2. Pemenksaan titik lembek
3. Pemenksaan titik nyala dan titik

bakar

4. Pemeriksaan kelarutan dalam CCL4
5. Berat jems
6. Daktilitas

Pengujiaan agregat :
1. Gradasi

2. Keausan agregat dengan mesin
Los Angeles

3. Berat jenis
4. Penyerapan agregat terhadap air
5. Daya lekat terhadap aspal
6. Sand equivalent

Perancangan Campuran
Mencari kadar aspal optimum (KAO)

( Variasi kadar aspal : 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8% )

Penambahan kadar poly ethylene pada kadar aspal optimum
dengan variasi kadarpoly ethylene : 1%, 2%, 3%,4%, 5%

(terhadap KadarAspal Optimum)

Uji penetrasi dan titik lembek
dengan Poly Ethylene

Gambar 5.1 Bagan Alur Penelitian Laboratorium
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Uji stabilitas danfia Uji perendaman Uji kohesi

Analissis dan Pembahasan *

Gambar 5.1 Lanjutan Bagan Alur Penelitian Laboratorium
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5.2 Pelaksanaan Penelitian

5.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan Rava, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta untuk uji Marshall Standard dan Immersion Test,, sedangkan untuk

uji nilai Kohesi dilakukan di Laboratorium Teknik Transportasi, Jurusan Teknik

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

5.2.2 Asal Bahan

1. Agregat berasal dari Quary Clereng, Kulon Progo dan diolah dengan

mesin Stone Crusher olehPT. Selo Arta mas, Yogyakarta.

2. Aspal AC 60/70 produksi pertamina.

j. i oiy jiinyierte jenis rnu huw piuuuKsi reiiamma yang dipasaikan oleh

rtsia Lao YugyaKarta.

5.2.3 Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian mi adalah sebagaiberikut

dibawah mi.

1. Seperangkat alat uji pemeriksaan fisik agregat yang mdiputr mesin Los

Angeles, saringan standar, dan tabung sand equivalent.

2. Alat uji pemeriksaan fisik aspal meliputi alat ukur penetrasr aspal,

daktilitas aspal, titik lembek, titik nyala, dan uji kehilangan berat.

3. Seperangfcat alat ufi karakterrstrk campurair metode Marshall , meliputi

alat tekan yang mclrputr proving ring berkapasitas 2500 kg dcngarr
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ketelitian 12,5 kg (25 pound), arloji pengukur stabilitas, arloji pengukur

kelelehan (flow meter) dengan ketelitian 0,25 mm, serta dilengkapi dengan

alat penunjang seperti penumbuk (compactor), bak perendaman (water

bath), ejektor, termumetei, oven, kompor pemanas, spatula, uinbangaii

ucrrgan- Kcteirtian 0,001 gram dan alat penurrjarrg laimry a.

4. Seperangkat alat uji kohesi, yaitu Cohessiometer Reinhart Cat. No. 100,

yangdilengkapi uenrgarr rermometer, besi pemberat dan timbangan.

5.3 Pemeriksaan Bahan

5.3.1 Pemeriksaan Agregat

Pemeriksaan bahan yang dilakukan meliputi:

1. Keausan agregat

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan ketahanan agregat kasar

teihadap keausandengarr rrrerrgguirakan mesirr Los Angeles. Prosedurpemeriksaan

iiit;iigiis.uiL ri_>-u^.ijU-/ij.

2. Periyerapar] agregat terhadap air

Pemeriksaan ini dilakukan untuk merrgetahui besarrrya penyerapan agregat

teruauap- air. Atr yang sudah uiserap agregat sukar untuk dihilangkan seluruhnya

walaupun melalaui proses pengerirrgaiT, seirirrgga hal ini akan mempengaiuhi daya

icncu aspen uciigan agiegai ^ouiviiiiiau o, ivv^;. riuscuuT pcrfi'trtK-baaTt uiengnvuu

no mm nc

3. Berat jenis

Pemeriksaan ini adalah perbandingan berat agregat dengarr berat air.

Besamya beiai jenis agiegai sangat peniing dalam pereneanaafi campuran karena
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pada umumnya lapis perkerasan direncanakan berdasarkan perbandingan berat

dalam menentukan banyaknya pori. Prosedur pemeriksaan mengikuti PB-0202-76

untuk berat jenis agregat kasar dan PB-0203-76 untuk berat jenis agregat halus.

4. Sand Equivalent

pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kadar debu yang menyerupai

leinpung pada agregat halus. Lempung dapat mempengaruhi mutu campuran

agregat dengan aspal, karena lempung membungkus partikel agregat sehmgga

merryebabkarr ikatarr antara agregat dengan aspal menjadi bekurang. Prosedur

pemeriksaan mengikuti AASHTO. T176-73.

5. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspal

pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap

aspal. Kelekatarr agregat terhadap aspal adalah prosentase luas pennukaan batuan

yang terseltmuti aspal terhadap keseluruhan luas permukaan. Prosedur

pemeriksaan mengikuti PB-0205-76.

5.3.2 pemeriksaan Aspal

1. Penetrasi

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau

lembek dengan memasukkan jarum dengan pembebanan tertentu pada waktu

tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu. Prosedur ini iiiengikuti PA-0301-76,

2. Titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan suhu pada saat terjadi

nyala smgfcat pada suatu titik diatas perrmikaarr aspal. Syarat minimum dari

pemeriksaan ini mengikuti prosedur PA-0303-76.
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3. Titik lembek

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan temperatur aspal pada saat

mulai mengalami kelembekan atau mencapai tingkat viskositas yang rendah, hal

ini dapat diketahui dengan melihat suhu pada saat bola baja dengan berat tertentu

mendesak aspal sehingga aspal tersebut rrrenyerrtuh pelat dasar yang terletak d\

bavvah cmcin pada ketinggian tertentu sebagai akibat kecepatan pemanasan.

Pemeriksaan ini mengikuti prosedur PA-0302-76.

4. Daktilitas

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui nilai elastisitas aspal dengan

cara mengukur jarak terparrj-ang aspal apabila aspai yang diletakkan pada dua

cetakan pada suhu 25()C ditarik dengan kecepatan 25 mm/detik sampai aspal itu

terputus. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0300-76.

5. Berat jenis aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk rnerrentukan berat jenis bitumen keras

deiigaii iiiciiggunakan vicnometer dengan cara perbandirrgarr antara bitumen dan

berat air suling dengan isi yang sama pada suhu lerientu. Prosedur pemeriksaan

mengikuti PA-0307-76.

6. Kelarutan dalam CCL4

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jumlah bitumen yang dapat

larut dalam carbon tetra chloride. Prosedur penelitian ini mengikuti PA-0305-76.

5.4 Pembaatan Campciran

Bahan-bahan untuk penelitian ini terdiri dari agregat kasar, halus dan aspal

yang diuji telebih dahulu sebelum digunakan untuk campuran Hot Rolled Asphalt
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat bahan, apakah memenuhi

persyaratan seperti yang telah ditetapkan.

Setelah pengujian awal selesai, dilakukan penyaringan setiap jenis agregat.

Spesifikasi saringan yang dipakai dapat dilihat pada Tabel 1- 3. Kerrrudian setelah

penyaringan selesai dilakukan penimbangan dengan berat tertentu untuk masing-

masing ukuran saringan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi yang telah

ditentukan oleh spesifikasi.

Pada penelitian ini dibuat 54 benda uji. Tiap-tiap variasi dibuat 3 benda uji

dan dibeii peuomoian A, B, C. Adapun perinciannya sebagai berikut:

1. Uiituk mencan kadar aspal optimum (KAO) dibuat 5 variasi aspal yaitu

/o, o,3 /o, / /o, O70, O7o. jumian sainpei = ;•> x _•> - i5 buah benda uji.

2. Untuk mencari kadar Poly Ethylene optimum pada KAO, dibuat 5 variasi

yaitu, ]%, 2%, 3%, 4%, 5%. Jumlah sampel = 5x3=15 buah benda uji.

3. Untuk mencari nilai Immersion Test pada KAO deugari dan tanpa

penambahan PolyEthylene dan dibuat sampel = 4x3 = 12buahbendauji

4. Untuk mencan nilai kohesi pada KAO dengan dan tanpa penambahan Poly

Ethylene, denganjumlah sampel =4x3 = 12 buah benda uji.

5.4.1 Campuran Aspal Biasa

1. Persiapan pencampuran

Setiap benda uji diperlukan agregat sebanyak 1200 gram derrgan

pemakaian- variasi kadar aspal 6%, 6,5%, 7%,7,5% dan 8%. Agregat kemudian

dimasukkan kedalam wajan dan dipaiiaskan hirrgga nieneapai suhu 17CTC darr

diaduk dengan: spatuia sehmgga agregatrrya tercampur secara merata. Aspal
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dipanaskan hingga mencapai suhu 155°C dan aspal yang diperiukan sesuai dengan

variasi pemakaian kadar aspal yang kemudian dituangkan kedalam agregat yang

suuau dtpanaskan sesuai dengan suhu diatas kemudian diaduk hingga agregat

tersefrrnuti oleh aspal secara merata pada proses pemanasan sampai suhu 170nC.

Adapun pemakaian kadar aspal terhadap berat agregat sebagai berikut:

a. Kadar aspal 6%, dengan berat aspal 72 gram terhadap berat agregat sebanyak

1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji.

b. Kadar aspal 6,5%, dengan berat aspal 78 gram terhadap berat agregat sebanyak

T200-gram dengan pembuatan 3 benda uji

c. Kadar aspal 7%, dengan berat aspal 84 gram terhadap berat agregat sebanyak

1200 gram dengan pembuatan 3 benda uji

d. Kadar aspal 7,5%, dengan berat aspal 90 gram terhadap berat agregat sebanyak

1200gram dengan pembuatan 3 benda uji

e Kadar aspal 8%, dengan berat aspal 96 gram teriradap berat agregat sebanyak

1200 gram dengan pembuatan3 benda uji

2.Pemadatan benda uji

a. Cetakan benda uji mold dibersihkaiT dan diolesi bagian dalamnya dengan

paselm atau minyak pelumas yang kemudian dimasukan kedalam oven dengan

suhu antara 90 sampai dengan 149,5

b Batang penumbuk dibersihkan dan bagian bawah batang penumbuk diolesi

dengan paseiin atau minyak pelumas dan bagian dalam pegangan penumbuk

juga diolesi peTarnas supaya penumbuk bisa jatuh bebas

c. Selembar kertas penghisap yang sudah digunting sesuai dengan ukuran

diiciakau dibagian bawah cetakan kcrnudiari benda uji dimasukan sepertiga

 



dari volume cetakan dan ditusuk tusuk dengan spatula, kalau sudah selesai

diisi lagi dan selalu ditusuk tusuk sampai benda uji masuk dalam cetakan.

d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan

dilakukan sebanyak 2 kali masing masing sebanyak 75 pukularr, setelah

tumbukan pertama selesai benda ttjr dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75

pukulan.

e. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampar mencapai- suhu

ruang,kemudian benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan menggunakan

ejector hydrolik pump lalu didiamkan sampai dengan irrencapai suhu luarrg.

5.4.2 Campuran Aspal Poly Ethylene

1. Persiapan pencampuran

Setiap benda uji diperiukan agregat sebanyak 1200 gram pada kadar aspal

optimum yang telah didapat darr hasil pengujian pembuatan campuran aspal biasa

yang kemudian ditambahkan Poly Ethylene sebanyak 1%, 2%, 3%-, 4% dan 5%

tcihadap kuuai aspal optimum. Agregat kernudiaiidirriasukkaii kedalam wajan dan

aipanasK.aii utngga mencapai suuu 170°C dan diaduk dengan spatula sehingga

agiegainya tcicanipui sccaia lnciata. Aspal dipanaskan hingga mencapai suhu

i55"C dan aspal yang diperiukan yaitu berat pada kadar aspal optimum

uituangkankedalamagregat yang sudahdipanaskan sesuai dengan suhudiatasdan

kemudian dilakukan penambahan Poly Ediylene pada kadaryang telah ditcntukari

uiatas taiu uiauuK nmgga agregat tci'Scliiriuti oleh aspal secara merata pada proses

pemariasari sampai suiiu 170"C. Adapun peiiambahari Poly Ethylene pada kadar

aspal optiiiium terhadap berat agregat sebagai berikut.
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a. Kadar Poly Ethylene 1%, dengan berat 0,765 gram terhadap berat agregat

sebanyak 1200 gram pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3 benda

uji.

b. Kadar Poly Ethylene 2%, dengan berat 1,53 gram terhadap berat agregat

scoaii^aK 1200 gram pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3benda uji

c. Kadar Poly Ethylene 3%, dengan berat 2,295 gram lerhauap berat agregar

scuauyaK 1200 giam pada kadai aspal upumuui dengan peiubuaran 3benda uji

d. Kadar Poly Ethylene 4%, dengan berat 3,06 gram terhadap berat agregat

sebanyak 1200 grain pada kadar aspal upuiuuru derigarr perribuaian 3benda uji

e Kadar Paly Ethylene 5%, dengan berat 3,285 gram terhadap berat agregat

sebanyak 1200 grain pada kadar aspal optimum dengan pembuatan 3 benda

Uji

—.i Ciiiauauui ucnua uji

a. Ceiakarr benda uji moid dibersihkan darr diolesi bagian dalamnya dengan

pasemi atau minyak pelunias yaug,keuiudiaii diniasukan kedalam oven deiigan

sunu antara 90 sauipai dengan 149,5

u Batairg peiiuuibuk dibeisihkau dan bagian bawah uataiig perruiribuk diolesi

uengan paseiin atau mmyaK: peiumas dan bagian dalam pegangan penumbuk

juga diolesi pelumas supaya penumbuk bisa jaruh beuas

c. Selembar keitas pengliisap yang sudali digutrting- sesuai dengan ukuran

uiieiaKan uiuagian uawari cetaican, Kemudian benda uji dimasukan sepertiga

dari volume cetakan dan ditusuk tusuk dengan spatula, kalau sudali selesai

uiisi iagi uaii seiaiu uitusuK: tusuiv sanipai benda uji masuk dalam cetakan.
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d. Cetakan mold diletakan diatas dudukannya (landasan) pemadatan, pemadatan

dilakukan sebanyak 2 kali masmg rrrasmg sebanyak 75 pukulan, setelah

tumbukan pertama selesai benda uji dibalik dan tumbuk lagi sebanyak 75

pukulan.

e. Sesudah pemadatan selesai benda uji didiamkan sampai mencapai suhu ruang,

kerriudian benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan menggunakan ejector

hydro!ikpump lalu didiamkan sampai dengan mencapai suhu ruang.

 


